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ABSTRACT

Computer science is now very important in the digital era, especially in algorithms and coding. However, basic
understanding among students is still low due to the lack of easy and interesting teaching materials. Khan Academy
appears as a solution with free materials on computing and algorithms. This article analyzes Khan Academy's
support in self-paced learning and visual interactions to understand basic concepts such as algorithms and
programming. The findings show that visual approaches, customizable learning systems, and practical exercises
can help students understand computer science better. Self-assessment features and programming projects also
help learners learn actively and exploratively.
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ABSTRAK

Ilmu komputer kini sangat penting di era digital, terutama dalam algoritma dan pengkodean. Namun, pemahaman
dasar di antara siswa masih rendah karena kurangnya bahan ajar yang mudah dan menarik. Khan Academy muncul
sebagai solusi dengan materi gratis tentang komputasi dan algoritma. Artikel ini menganalisis dukungan Khan
Academy dalam pembelajaran mandiri serta interaksi visual untuk memahami konsep dasar seperti algoritma dan
pemrograman. Temuan menunjukkan bahwa pendekatan visual, sistem pembelajaran yang dapat disesuaikan, dan
latihan praktis dapat membantu siswa memahami ilmu komputer dengan lebih baik. Fitur evaluasi diri dan proyek
pemrograman juga membantu pelajar belajar secara aktif dan eksploratif.
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PENDAHULUAN

Perubahan teknologi telah menyebabkan pergeseran cara pandang dalam sektor
pendidikan, terutama di bidang ilmu komputer. Dengan cepatnya perubahan digital, kemampuan
berpikir komputasional, penguasaan pemrograman, dan pengetahuan tentang algoritma menjadi
sangat diperlukan. Keterampilan ini tidak hanya penting bagi mereka yang ingin menjadi
programmer, tetapi juga bermanfaat bagi semua siswa untuk dapat menghadapi tantangan di
zaman Industri 4. 0 dan Society 5. 0 (David, 2009).

(Marc Schwartz, 2013) juga menunjukkan bahwa pemahaman yang sejati tidak dapat
diperoleh hanya dengan melihat konten visual atau mendengar narasi, tetapi perlu berlandaskan
pada pengalaman langsung dalam menjelajahi, mencoba, dan merenungkan konsep-konsep. Ini
sangat penting dalam konteks pengajaran ilmu komputer dan algoritma, di mana siswa perlu
berpartisipasi secara aktif dalam menulis serta menjalankan kode, bukan sekadar menonton video
penjelasan.

Khan Academy adalah situs pembelajaran online yang menawarkan beragam materi
pendidikan, termasuk di bidang komputer. Di bagian Khan Academy Computing, para pelajar
bisa mempelajari berbagai topik seperti algoritma, JavaScript, HTML/CSS, serta pengantar teori
informasi. Dengan pendekatan yang bersifat visual, interaktif, dan berbasis praktik, situs ini
berpotensi menjadi solusi belajar ilmu komputer secara mandiri dan inklusif.

Menurut (Marc Schwartz, 2013), salah satu tantangan utama dalam pembelajaran daring
seperti di Khan Academy adalah munculnya ilusi pemahaman, yaitu kondisi di mana siswa
merasa telah memahami materi hanya karena mereka menonton penjelasan yang tampak
sederhana dan terstruktur, padahal belum tentu mereka mampu menerapkan konsep tersebut
secara mandiri dalam konteks nyata. la menegaskan bahwa “penyajian Khan tampak tak berbeda
dari yang biasa dibuat guru berpengalaman, namun pada kenyataannya siswa hanya menyaksikan
hasil dari proses bertahun-tahun pemahaman guru, bukan membangunnya sendiri melalui
pengalaman langsung.”

Namun, di banyak negara, termasuk Indonesia, pengajaran komputer masih mengalami
berbagai kendala. Kurikulum yang tidak konsisten, minimnya tenaga pengajar yang berkualitas,
serta kurangnya akses pada bahan ajar yang menarik dan mudah dimengerti menjadi tantangan
yang signifikan. Oleh karena itu, diperlukan metode pembelajaran alternatif yang dapat
menjangkau siswa secara luas dengan cara yang menyenangkan dan adaptif.

TINJAUAN PUSTAKA

Dalam era digital modern, pembelajaran berbasis teknologi telah menjadi bagian integral
dari sistem pendidikan. Platform seperti Khan Academy merupakan representasi konkret dari
transformasi digital dalam pendidikan. Menurut (David Theo Goldberg, 2009), Munculnya
platform belajar online menunjukkan peralihan dari pendidikan yang terpusat pada institusi
menuju pendekatan yang lebih inklusif, terbuka, dan tidak terpusat. Ini memberikan kesempatan
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bagi siswa untuk menjadi pembelajar yang proaktif, yang dapat mengatur tempo dan cara belajar
mereka sendiri.

Munculnya platform belajar online menunjukkan peralihan dari pendidikan yang terpusat
pada institusi menuju pendekatan yang lebih inklusif, terbuka, dan tidak terpusat. Ini memberikan
kesempatan bagi siswa untuk menjadi pembelajar yang proaktif, yang dapat mengatur tempo dan
cara belajar mereka sendiri. (Department, 2024) menunjukkan bahwa penerapan video interaktif
dalam pembelajaran sains dan algoritma mampu meningkatkan pemahaman berbagai konsep,
terutama bagi siswa yang berada di lingkungan dengan sumber daya yang terbatas.

Khan Academy menganut konsep pembelajaran penguasaan, yang merupakan
pendekatan edukasi yang menekankan pemahaman mendalam tentang suatu topik sebelum siswa
melanjutkan ke materi selanjutnya. Sistem pemantauan kemajuan memungkinkan para pengajar
dan siswa untuk memeriksa seberapa baik suatu topik telah dikuasai, sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih terarah dan disesuaikan dengan kebutuhan individu.

Dari sudut pandang teori pembelajaran, metode yang digunakan oleh Khan Academy
dapat dihubungkan dengan konstruktivisme, di mana siswa mengembangkan pengetahuannya
melalui pengalaman belajar yang aktif. Dalam penelitian mengenai perilaku pengguna pada
bidang ilmu komputer di Khan Academy, ditemukan bahwa siswa yang terlibat secara aktif dalam
proyek pengkodean dan latihan secara mandiri lebih mampu mempertahankan pemahaman
konsep dibandingkan dengan mereka yang hanya menonton video secara pasif. (Ruipérez-
Valiente dkk., 2015).

Namun, tantangan juga tetap ada, (Department, 2024) menyampaikan bahwa suksesnya
pendidikan digital sangat terkait dengan kemampuan literasi digital peserta didik, kesiapan
fasilitas teknologi, dan latar belakang sosial-budaya. Dengan demikian, meskipun Khan Academy
menjanjikan metode yang efisien, pelaksanaannya harus memperhatikan aspek-aspek tersebut
agar tidak menciptakan kesenjangan yang baru.

METODOLOGI
Penelitian ini mengadopsi metode penelitian pustaka dengan pendekatan kualitatif
deskriptif. Penulis menganalisis materi yang ada di situs Khan Academy, terutama yang berkaitan
dengan ilmu komputer dan algoritma, serta meneliti berbagai karya ilmiah yang membahas
mengenai efektivitas pembelajaran digital.
Data diperoleh dari:
e Pengamatan langsung terhadap modul-kanan Academy Computing
e Tulisan dan jurnal penelitian yang berkaitan dengan pembelajaran komputer dan
penggunaan platform online
e Buku rujukan mengenai pendidikan digital dan pengajaran interaktif
Analisis dilakukan dengan mengelompokkan fitur-fitur utama yang mendukung proses
belajar, kelebihan dan kekurangan pendekatan Khan Academy, serta relevansi konten terhadap
kurikulum formal.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Khan Academy sering dimanfaatkan dalam bidang matematika dan ilmu pengetahuan karena cara
penyampaian materinya yang teratur, interaktif, dan berbasis visual. Contohnya, konsep integral pada
kalkulus atau hukum Newton dalam fisika dijelaskan melalui animasi yang membantu dalam memahami.

Sebuah studi yang dilakukan oleh (Lindstrgm, 2015) Terkait sekelompok mahasiswa yang
mengambil jurusan fisika, penelitian menunjukkan bahwa menggunakan Khan Academy sebagai bahan
belajar tambahan selama satu semester berdampak positif yang signifikan terhadap hasil studi mereka.
Dalam studi ini, mahasiswa yang menggunakan materi dari Khan Academy selama lebih dari 12 jam rata-
rata menunjukkan peningkatan nilai yang menyolok, baik dalam pelajaran matematika maupun fisika, jika
dibandingkan dengan mereka yang tidak menggunakan platform tersebut. Temuan ini menunjukkan bahwa
penerapan pembelajaran melalui video interaktif dan latihan mandiri di Khan Academy bisa menjadi cara
yang efektif untuk meningkatkan pemahaman siswa mengenai konsep-konsep dalam sains dan matematika
di tingkat perguruan tinggi.

Salah satu kelebihan Khan Academy adalah metode pembelajarannya yang dapat disesuaikan.
Setiap pelajar memiliki jalur belajar yang unik, yang memungkinkan mereka untuk belajar menurut
kecepatan dan kapasitas mereka sendiri. Ini mendorong terbentuknya rasa tanggung jawab dan motivasi
belajar yang datang dari diri sendiri pada siswa. (Mohamed, 2025). Selain itu, elemen lencana dan poin
dalam pendekatan gamifikasi mendukung peningkatan motivasi belajar, khususnya bagi siswa di tingkat
dasar dan menengah.

Khan Academy tidak hanya bermanfaat bagi siswa, tetapi juga bagi para pengajar dan orang tua.
Para pengajar bisa memantau kemajuan pembelajaran siswa dengan menggunakan dashboard yang
disediakan. Dengan informasi ini, mereka dapat memberikan arahan yang lebih tepat dan terfokus. Orang
tua pun dapat memanfaatkan platform ini untuk mendukung proses belajar anak di rumah.

Walaupun banyak manfaatnya, Khan Academy juga menghadapi beberapa masalah. Salah satunya
adalah kurangnya akses terhadap teknologi dan internet di wilayah-wilayah yang terpencil. Di samping itu,
tidak semua siswa memiliki kemampuan digital yang cukup untuk memanfaatkan platform ini secara
efektif.

Terdapat kritik dari perspektif pedagogis, di mana beberapa ahli berpendapat bahwa belajar melalui
video saja tidak cukup untuk membangun pemahaman yang mendalam tanpa adanya interaksi langsung
dengan guru atau teman sekelas.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, Khan Academy terbukti memberikan dampak positif dalam
meningkatkan keterampilan digital di bidang komputer dan algoritma. Dengan adanya fitur pembelajaran
mandiri yang fleksibel, penggunaan pendekatan visual yang menarik, serta adanya latihan interaktif,
platform ini mampu menghadirkan pengalaman belajar yang adaptif dan mendalam. Peserta didik tidak
hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga diajak untuk aktif terlibat melalui proyek pengkodean
dan penilaian diri. Metode ini sejalan dengan prinsip pembelajaran konstruktivistik yang menekankan
pentingnya pengalaman langsung untuk memahami konsep. Melalui sistem gamifikasi, lencana, dan poin,

motivasi belajar peserta didik juga dapat meningkat secara signifikan.
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Namun, keberhasilan penggunaan Khan Academy sangat tergantung pada kesiapan infrastruktur
digital dan kemampuan literasi teknologi siswa. Tantangan seperti terbatasnya akses internet di wilayah
terpencil, kurangnya dukungan dari guru atau orangtua, serta kemungkinan terjadinya ilusi pemahaman
menjadi kendala yang perlu diperhatikan. Oleh karena itu, untuk mengoptimalkan manfaat dari platform
ini, diperlukan kerjasama antara teknologi, kebijakan pendidikan, dan pendekatan pedagogis yang sesuai.
Khan Academy dapat berfungsi sebagai pelengkap dalam pembelajaran formal di sekolah, terutama dalam
konteks kurikulum yang masih kurang dalam menyediakan materi ilmu komputer yang menarik dan mudah
diakses.
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